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Kata kunci: partai nasional Indonesia pada pemilihan umum tahun 1955 di  semarang 

Pemilihan umum pertama di Indonesia dilaksanakan setelah Bangsa Indonesia mengalami penjajahan yang panjang. Pemilu pada tahun 1955 ini dilaksanakan secara demokratis yang diikuti oleh banyak partai atau biasa disebut dengan system multipartai dan untuk pertama kalinya juga Bangsa Indonesia memilih secara langsung untuk anggota parlemen dan konstituante. Pada pemilu tahun 1955 ini, pemilihan dilaksanakan dua tahap yaitu tahap pertama untuk memilih anggota parlemen yaitu pada tanggal 29 September 1955 dan pada tahap kedua untuk memilih anggota konstituante yaitu pada tanggal 15 Desember 1955. Pemilu tahun 1955 ini menghasilkan 4 partai besar yaitu, PNI, PKI, MASYUMI dan NU. Salah satu partai yang mendominasi suara pada pemilihan di Semarang yaitu Partai Nasional Indonesia (PNI). Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana latarbelakang kelahiran PNI di Semarang? (2) Bagaimana perkembangan pada PNI sampai pemilihan umum tahun 1955 di Semarang? (3) Bagaimana strategi kemenangan PNI dalam pemilihan umum tahun 1955 di Semarang?.

Dalam penelitian ini menggunakan metode sejarah, penggunaan metode sejarah dalam penelitian ini berfungsi sebagai kerangka dalam penelitian agar tersusun dengan baik. Langkah dalam metode sejarah meliputi empat tahap, yaitu Heuristik, kritik sumber, interpretasi dan historiografi. Teknik pengumpulan data yang dilakukan menggunakan teknik observasi, wawancara dan studi pustaka. Pada penelitian ini, dalam teknik wawancara menggunakan tiga informan Mbah Sakiman, Mbah Yanto dan Mbah Amra.

Partai Nasional Indonesia merupakan salah satu partai yang berperan dalam mensukseskan pemilu tahun 1955 khususnya di Semarang. Partai yang terkenal dengan pemikirannya yaitu Marhaenisme menarik perhatian masyarakat Semarang khususnya, masyarakat yakin PNI dapat membawa kesejahteraan masyarakat khususnya masyarakat kecil. Melalui tujuan dan program-program dari PNI, diharapkan dapat membuat kepercayaan terhadap masyarakat untuk memilih PNI pada saat pemilihan umum tahun 1955. Strategi yang digunakan PNI dalam pemilu ini yaitu salah satunya memikat hati masyarakat dengan nama Soekarno, Soekarno adalah salah satu pendiri PNI, masyarakat percaya Soekarno dapat menajauhkan bangsa Indonesia dari penjajahan dan kemiskinan.

Partai Nasional Indonesia (PNI) merupakan salah satu partai yang mendominasi suara pada pemilihan umum tahun 1955 di Semarang. PNI lahir pada 4 Juli 1927, pada saat itu Soekarno mendirikan PNI untuk kemerdekaan Indonesia. PNI cabang Semarang lahir pada 4 Juli 1927. Pemilihan umum dilaksanakan dua tahap yaitu tahap pertama pada 29 September 1955 untuk pemilihan anggota parlemen dan tahap kedua dilaksanakan pada 15 Desember 1955 untuk anggota konstituante. Strategi PNI pada pemilu terletak pada ideologi marhaenisme, marhaenisme adalah sebuah pemikiran yang membela kaum bawah yang menyuarakan anti kemiskinan, marhaenisme sangat melekat di tubuh PNI sehingga para pendukung PNI biasa di sebut dengan kaum marhaen. Strategi PNI di Semarang yaitu dengan melakukan kampanye-kampanye berkeliling di seluruh Kota Semarang selain kampanye berkeliling Kota Semarang PNI menyuarakan program-program melalui Suluh Indonesia. Suluh Indonesia adalah media cetak yang dimiliki PNI untuk myuarakan kabar tentang PNI atau program-program dari PNI.
